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Rinto	Noviantoro,	 Iwin	 Juita;	 Penelitian	 ini	 bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	kredit	konsumsi,	
kredit	modal	kerja,	kredit	investasi	terhadap	pendapatan	pada	PT.	Bank	Bengkulu.	Data	yang	digunakan	
adalah	 data	 sekunder	 yang	 berasal	 dari	 laporan	 keuangan	 tahunan	 PT.	 Bank	 Bengkulu	 periode	 tahun	
2010	sampai	tahun	2017.	Metode	pengujian	data	menggunakan	analisis	regresi	linear	berganda,	analisis	
korelasi,	koefisien	determinasi	(R2),	dengan	pengujian	hipotesis	statistik	t	(uji	t)dan	uji	statistik	F	(uji	F).		
	 Hasil	 penelitian	 dengan	 menggunakan	 uji	 regresi	 linear	 berganda	 memperoleh	 persamaan	
regresi	Y=	470287.976	–	0.035	X1	–	20.430	X2	+	46.218	X3.	Artinya,	 jika	kredit	konsumsi,	kredit	modal	
kerja,	 kredit	 investasi	 nilainya	 0,	maka	pendapatan	 sebesar	Rp.	 470.287.	 Jika	 terjadi	 penurunan	kredit	
konsumsi	 sebesar	 Rp.	 1,	maka	 nilai	 pendapatan	menurun	 sebesar	 Rp.	 ‐0.035,‐	 jika	 kredit	modal	 kerja	








multiple	 linear	 regression	 analysis,	 correlation	 analysis,	 determination	 coefficient	 (R2),	 by	 testing	 the	
statistical	hypothesis	 t	 (t	 test)	and	F	 statistical	 test	 (F	 test).	The	results	of	 the	 study	using	multiple	 linear	
regression	test	obtained	the	regression	equation	Y	=	470287,976	‐	0.035	X1	‐	20,430	X2	+	46,218	X3.	That	is,	
if	the	consumption	credit,	working	capital	credit,	and	 investment	credit	 is	worth	0,	then	the	revenue	 is	Rp.	
470,287.	 If	there	 is	a	decrease	 in	consumption	credit	of	Rp.	1,	then	the	value	of	revenue	decreases	by	Rp.	 ‐
0,035,	‐	if	the	working	capital	loan	decreases	by	Rp.	1,	then	the	revenue	will	decrease	by	Rp.	0	20,430,	‐	and	if	
the	investment	credit	increases	by	Rp.	1,	‐	then	the	revenue	will	increase	by	Rp.	46,218.	The	test	results	of	the	















menyalurkan	 kembali	 dana	 tersebut	 ke	 masyarakat	 dalam	 bentuk	 kredit	 dan	 bentuk	 lainnya	 dalam	
rangka	meningkatkan	taraf	hidup	rakyat	banyak	(Kasmir,	2014:12).	Bank	merupakan	salah	satu	lembaga	
keuangan	yang	mencari	laba	dengan	cara	menyalurkan	kredit	kepada	masyarakat.		
Kualitas	 kredit	 akan	 menentukan	 kelangsungan	 hidup	 bank,	 menyadari	 betapa	 pentingnya	
masalah	 kualitas	 kredit	 sehingga	 berbagai	 regulasi	 dibidang	 perkreditan	 diterbitkan	 oleh	 Pemerintah,	
Bank	 Indonesia	 dan	 Otoritas	 Jasa	 Keuangan,	 semua	 regulasi	 itu	 dimaksudkan	 untuk	 mengelola	 dan	




bank	 harus	 melakukan	 analisis	 terhadap	 data‐data	 debitur,	 analisis	 kredit	 penting	 untuk	 dilakukan	
supaya	bank	dapat	mengkonfirmasi	kebenaran	data‐data	yang	diajukan	oleh	debitur	sehingga	pemberian	
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Besarnya	 tingkat	 kredit	 yang	 disalurkan	 dengan	 kualitas	 yang	 baik	 akan	 berdampak	 terhadap	








yang	 terus	 tumbuh	 dan	 berkembang	 dalam	 melayani	 kebutuhan	 keuangan	 masyarakat	 di	 Provinsi	
Bengkulu	khususnya.	Sederet	prestasi	yang	membanggakan	berhasil	diraih	oleh	PT.	Bank	Bengkulu,	hal	
ini	 tentu	 dinilai	 dari	 kinerja	 nya	 yang	 baik.	 Untuk	 terus	 tumbuh	 dan	 berkembang	 dalam	 melayani	
kebutuhan	keuangan	masyarakat,	para	pemegang	saham	PT.	Bank	Bengkulu	terus	meningkatkan	setoran	
modal	 sahamnya.	 Selain	 itu,	 jika	 dilihat	 dari	 komposisi	 kredit	 yang	 diberikan	 oleh	 PT.	 Bank	 Bengkulu	








2010	 		998.175		 		29.038		 	8.509		 1.035.722		
2011	 	1.298.455		 	12.261		 	9.458		 	1.320.174		
2012	 0	 0	 0	 0	
2013	 0	 0	 0	 0	
2014	 	59.947		 	41.564		 	19.971		 	121.482		
2015	 	3.211.054		 	55.970		 	27.042		 3.294.066		
2016	 0	 0	 0	 0	
2017	 0	 0	 0	 0	
Rata‐rata		 695.954		 17.354		 8.123		 721.431		










2010	 298.711 16.474 8.532 323.717	
2011	 246.831 33.507 13.236 293.574	
2012	 307.958 44.930 2.855 355.743	
3013	 417.212 37.906 0 455.118	
2014	 466.545 38.060 14.374 518.979	
2015	 584.205 43.880 29.410 657.495	
2016	 652.927 31.674 2.919 687.520	
2017	 693.592 28.686 13.799 736.077	
rata‐rata	 68.583.043.699	 6.275.984.477	 2.729.142.894	 77.588.171.070	
Total	 548.664.349.590	 50.207.875.813 21.833.143.151 620.705.368.554
			Sumber	:	Laporan	Keuangan	PT.	Bank	Bengkulu,	Data	Diolah,	2018.	
	
Jika	 dilihat	 dari	 tabel	 di	 atas,	 kredit	 yang	 diberikan	 oleh	 PT.	 Bank	 Bengkulu	 terus	 meningkat	
disetiap	tahunnya,	hal	itu	diikuti	juga	oleh	tingkat	pendapatan	yang	terus	meningkat.	Secara	langsung	hal	
ini	 menunjukkan	 betapa	 besarnya	 pengaruh	 kredit	 yang	 diberikan	 oleh	 bank	 terhadap	 tingkat	









Secara	 sederhana	 bank	 dapat	 diartikan	 sebagai	 lembaga	 keuangan	 yang	 kegiatan	 utamanya	
menghimpun	dana	dari	masyarakat	dan	menyalurkannya	kembali	kepada	masyarakat	serta	memberikan	
jasa	bank	lainnya	(Kasmir,	2014:12).	Serta	Undang‐Undang	No.10	tahun	1998	menyatakan	bahwa	bank	





	 Secara	umum	 fungsi	 utama	bank	adalah	menghimpun	dana	dari	masyarakat	 dan	menyalurkan	




Dasar	 utama	 kegiatan	 perbankan	 adalah	 kepercayaan	 (trust),	 baik	 dalam	 hal	 menghimpun	 dana	
maupun	penyaluran	dana.	Masyarakat	mau	menitipkan	dananya	di	 bank	 apabila	dilandasi	 adanya	








Kegiatan	 perekonomian	 masyarakat	 di	 sektor	 moneter	 dan	 di	 sektor	 riil	 tidak	 dapat	 dipisahkan.	
Kedua	 sektor	 tersebut	 selalu	 berinteraksi	 dan	 saling	mempengaruhi.	 Sektor	 riil	 tidak	 akan	 dapat	
berkinerja	 dengan	 baik	 apabila	 sektor	moneter	 tidak	 bekerja	 dengan	 baik.	 Kegiatan	 bank	 berupa	
penghimpunan	 dan	 penyaluran	 dana	 sangat	 diperlukan	 bagi	 lancarnya	 kegiatan	 perekonomian	 di	
sektor	 riil.	 Kegiatan	 bank	 tersebut	 memungkinkan	 masyarakat	 melakukan	 kegiatan	 investasi,	
kegiatan	distribusi,	serta	kegiatan	konsumsi	barang	dan	 jasa,	mengingat	bahwa	kegiatan	 investasi‐





jasa	 perbankan	 yang	 lain	 kepada	 masyarakat.	 Jasa	 ditawarkan	 bank	 ini	 erat	 kaitannya	 dengan	
kegiatan	 perekonomian	 secara	 luas.	 Jasa	 ini	 antara	 lain	 dapat	 berupa	 jasa	 pengiriman	 uang,	
penitipan	barang	berharga,	pemberian	 jaminan	bank,	dan	penyelesaian	 tagihan.	Sedangkan	 tujuan	
bank	 dalam	 Undang‐undang	 No.	 10	 tahun	 1998	 tentang	 perbankan	 adalah	 untuk	 menunjang	




Kredit	merupakan	 pemberian	 fasilitas	 pinjaman	 kepada	 nasabah,	 baik	 berupa	 fasilitas	 pinjaman	 tunai	
maupun	pinjaman	non	tunai.	Pemberian	kredit	secara	tunai	merupakan	suatu	bentuk	usaha	yang	dapat	
dilakukan	 oleh	 sebuah	 bank.	 Berdasarkan	Undang‐Undang	No	 10	 Tahun	 1998	 tentang	Perubahan	 atas	
Undang‐Undang	No	7	Tahun	1992	tentang	Perbankan,	yang	dimaksud	dengan	kredit	adalah	penyediaan	
uang	 atau	 tagihan	 yang	 dapat	 dipersamakan	 dengan	 itu,	 berdasarkan	 persetujuan	 atau	 kesepakatan	






Kepercayaan	merupakan	 suatu	keyakinan	bagi	kreditur	bahwa	kredit	 yang	diberikan	 (baik	berupak	
















































Kredit	 jangka	 pendek	 berjangka	 waktu	 maksimal	 satu	 tahun	 dan	 biasanya	 digunakan	 untuk	
keperluan	modal	kerja.	
b. Kredit	jangka	menengah	
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5. Dilihat	dari	segi	sektor	usaha	
























	 Berdasarkan	 tujuan	 penelitian,	 rumusan	 masalah	 yang	 diajukan,	 dan	 kajian	 teori	 yang	
dikemukakan	pada	bab‐bab	sebelumnya,	maka	hipotesis	pada	penelitian	ini	adalah	sebagai	berikut	:	
H1	:	 Diduga	 kredit	 konsumsi	 secara	 parsial	 berpengaruh	 positif	 terhadap	
pendapatan	pada	PT.	Bank	Bengkulu	tahun	2010	sampai	tahun	2017.	









Sesuai	 dengan	 tujuan	 penelitian	 ini	 yaitu	 untuk	melihat	 pengaruh	 kredit	 yang	diberikan	 terhadap	
pendapatan	 dengan	 menggunakan	 data	 laporan	 keuangan	 tahun	 2010	 sampai	 tahun	 2017.	 Maka,	
penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 yang	menggunakan	 data	 sekunder	 berupa	 laporan	
keuangan	PT.	Bank	Bengkulu.	Penelitian	kuantitatif	adalah	suatu	proses	menemukan	pengetahuan	yang	
menggunakan	 data	 berupa	 angka	 sebagai	 alat	 menganalisis	 keterangan	 mengenai	 apa	 yang	 ingin	
diketahui	 (Kasiram,	 2008:149).	Data	 sekunder	 adalah	 informasi	 tangan	kedua	 yang	 telah	dikumpulkan	




Metode	 analisis	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 regresi	 linear	 sederhana.	 Analisis	
regresi	linear	sederhana	dilakukan	dengan	menggunakan	program	SPSS	Versi	17	For	Windows.	
1. 		Analisis	Regresi	Linear	Berganda	














































setiap	variabel	 bebas	 yaitu	positif	 atau	negatif.	Dimana	artinya	 apabila	 regresi	 bernilai	 fositif	
(+)	akan	menunjukkan	hubungan	searah	antara	variabel	bebas	dengan	variabel	terikat,	dimana	
jika	 terjadi	 kenaikan	 variabel	 bebas	 akan	mengakibatkan	 pula	 kenaikan	 variabel	 terikat	 dan	
sebaliknya	.sedangkan	apalagi	regresi	bernilai	negative	(‐),maka	akan	menunjukkan	hubungan	





koefesien	 korelasi	 berada	 antara	 ‐1	 dan	 1.	 Untuk	 bentuk/arah	 	 hubungan,	 nilai	 koefisien	
korelasi	dinyatakan	dalam	positif	(+)	dan	negatif	(‐),	atau	(‐1≤	r	≤	+	1),	artinya	jika:	
r	=	1,		hubungan	X	dan	Y	sempurna	dan	positif	(mendekati	1,	hubungan	sangat	kuat	dan	positif)	
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Jika	 r2	 diperoleh	 dari	 hasil	 perhitungan	 semakin	 besar	 atau	 mendekati	 1	 maka	 dapat	
dikatakan	 bahwa	 peranan	 dari	 variabel	 X	 terhadap	 variabel	 Y	 akan	 semakin	 besar,	 ini	 berarti	
model	digunakan	semakin	kuat	untuk	menerangkan	variabel	 	Y‐nya.	Sebaliknya	 jika	r2	semakin	



















	H03	:	 Kredit	 investasi	 tidak	 mempunyai	 pengaruh	 yang	 positif	 terhadap	
pendapatan	pada	PT.	Bank	Bengkulu.	
	Ha1	:	 Kredit	 konsumsi	 mempunyai	 pengaruh	 yang	 positif	 terhadap	
pendapatan	pada	PT.	Bank	Bengkulu.	
	Ha2	:	 Kredit	 modal	 kerja	 mempunyai	 pengaruh	 yang	 positif	 terhadap	
pendapatan	pada	PT.	Bank	Bengkulu.	
	Ha3	:	 Kredit	 investasi	 mempunyai	 pengaruh	 yang	 positif	 terhadap	
pendapatan	pada	PT.	Bank	Bengkulu.	
c. Kriteria	pengujian	
(1)	 Jika	nilai	 signifikansi	>	0,05	dan	nilai	 thitung <	 ttabel,	maka	H0	diterima	
dan	Ha	ditolak.	 Artinya,	 tidak	 terdapat	 pengaruh	 yang	 positif	 antara	
kredit	terhadap	pendapatan	pada	PT.	Bank	Bengkulu.	





Uji	 F	 adalah	 pengujian	 terhadap	 koefisisen	 regresi	 secara	 simultan,	 pengujian	 	 ini	

















Fh =         R2/ k 
          (1-R2) / (n- k-1) 
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	Jika	 terjadi	 penerimaan	 Ho,	 maka	 dapat	 diartikan	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	model	










	 Pendapatan	 merupakan	 salah	 satu	 ukuran	 kinerja	 bank.Pendapatan	 diperoleh	 dari	 hasil	
operasional	 bank,	 baik	 pendapatan	 dari	 aktivitas	 operasional	 maupun	 pendapatan	 dari	 aktivitas	 non	









2010	 298.711	 16.474 8.532 323.717
2011	 246.831	 33.507 13.236 293.574
2012	 307.958	 44.930 2.855 355.743
3013	 417.212	 37.906 0 455.118
2014	 466.545	 38.060 14.374 518.979
2015	 584.205	 43.880 29.410 657.495
2016	 652.927	 31.674 2.919 687.520
2017	 693.592	 28.686 13.799 736.077
rata‐rata	 68.583.043.699	 6.275.984.477	 2.729.142.894	 77.588.171.070	




trend	 yang	 positif	 dengan	 total	 pendapatan	 operasional	 sebesar	 Rp.	 548.664.349.590	 dengan	 rerata	
pendapatan	 operasional	 yang	 diterima	 dari	 tahun	 2010	 sampai	 tahun	 2017	 adalah	 sebesar	 Rp.	
68.582.043.699,‐.	 Sedangkan	 pendapatan	 operasional	 lainnya	 juga	 berkontribusi	 cukup	 besar	 dengan	
rerata	 penerimaan	 selama	 tahun	 2010	 sampai	 2017	 adalah	 sebesar	 Rp.	 6.275.984.477,‐	 dan	 total	
penerimaan	 pendapatan	 operasional	 lainnya	 adalah	 sebesar	 Rp.	 50.207.875.813,‐.	 Selain	 pendapatan	
operasional	dan	pendapatan	operasional	lainnya,	pendpatan	non	operasional	juga	membrikan	kontrubsi	
kepada	 PT.	 Bank	 Bengkulu.	 Rerata	 pendapatan	 non	 operasil	 selama	 tahun	 2010	 sampai	 2017	 adalah	










B	 Std.	Error Beta T	 Sig.	
1	 (Konstanta)	 470287.976 128727.036 3.653	 0.022
Kredit	Konsumsi	 ‐0.035	 0.142 ‐0.168 ‐0.244	 0.820
Kredit	Modal	Kerja ‐20.430	 20.687 ‐1.918 ‐0.988	 0.379












kredit	 modal	 kerja,	 dan	 kredit	 investasi,	 maka	 pendapatan	 PT.	 Bank	 Bengkulu	 sebesar	 Rp.	
470.287.976	Nilai	pendapatan	tersebut	dapat	diperoleh	melalui	jasa‐jasa	perbankan	yang	diberikan	
kebada	konsumen	selain	dari	kredit.	
2. Nilai	kredit	konsumsi	 (X1)	sebesar	 ‐0.035	menjukkan	pengaruh	yang	negatif	 terhadap	pendapatan.	
Artinya,	 setiap	 terjadi	penurunan	Rp.	1	pada	kredit	konsumsi,	 serta	kredit	modal	kerja	dan	kredit	
investasi	tetap.	Maka,	pendapatan	akan	mengalami	penurunan	sebesar	Rp.	0.035,‐.	
3. Nilai	 kredit	 modal	 kerja	 (X2)	 sebesar	 ‐20.430	 menjukkan	 pengaruh	 yang	 negatif	 terhadap	
pendapatan.	Artinya,	setiap	terjadi	penurunan	Rp.	1	pada	kredit	modal	kerja,	serta	kredit	konsumsi	
dan	kredit	investasi	tetap.	Maka,	pendapatan	akan	mengalami	penurunan	sebesar	Rp.	20.430,‐.	



























	 	 Kredit	Konsumsi	 Kredit	Modal	Kerja	 Kredit	Investasi	 Pendapatan	
Kredit	Konsumsi	 Korelasi	pearson	 1	 0.736*	 0.762*	 ‐0.023	
Sig.	(2‐tailed)	 	 0.037	 0.028	 0.956	
N	 8	 8	 8	 8	
Kredit	Modal	Kerja	 Korelasi	pearson	 0.736*	 1	 0.973**	 ‐0.052	
Sig.	(2‐tailed)	 0.037	 	 0.000	 0.902	
N	 8	 8	 8	 8	
Kredit	Investasi	 Korelasi	pearson	 0.762*	 0.973**	 1	 0.049	
Sig.	(2‐tailed)	 0.028	 0.000	 	 0.908	
N	 8	 8	 8	 8	
Pendapatan	 Korelasi	pearson	 ‐0.023	 ‐0.052	 0.049	 1	
Sig.	(2‐tailed)	 0.956	 0.902	 0.908	 	
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	 Berdasarkan	 tabel	 di	 atas,	 hasil	 analisis	 korelasi	menujukkan	 bahwa	 variabel	 kredit	 konsumsi	
(X1)	 mempunyai	 korelasi	 yang	 signifikan	 terhadap	 kredit	 modal	 kerja	 (X2)	 dan	 kredit	 investasi	 (X3)	
dengan	 nilai	 signifkansi	 masing‐masing	 sebesar	 0.037	 dan	 0.028,	 serta	 kredit	 konsumsi	 (X1)	 tidak	
mempunyai	korelasi	yang	signifikan	terhadap	pendapatan	(Y)	dengan	nilai	signifikansi	sebesar	0.956.	
	 Kredit	modal	kerja	(X2)	mempunyai	korelasi	yang	signifikan	terhadap	kredit	konsumsi	(X1)	dan	
kredit	 investasi	 (X3)	 dengan	 tingkat	 signiifkansi	 masing‐masing	 sebesar	 0.037	 dan	 0.000,	 serta	 kredit	
modal	 kerja	 (X2)	 tidak	 mempunyai	 korelasi	 yang	 signifikan	 terhadap	 pendapatan	 (Y)	 dengan	 tingkat	
signifikansi	sebesar	0.902.	





	 Koefisien	 determinasi	 (R2)	 digunakan	 untuk	 mengukur	 seberapa	 besar	 kemampuan	 variabel	
kredit	untuk	menjelaskan	variabel	pendapatan.	Nilai	R	Square	berkisar	antara	0‐1,	dimana	semakin	kecil	
nilai	R	Square	menunjukkan	semakin	 lemahnya	hubungan	antar	variabel,	 sebaliknya	 jika	nilai	R	Square	





Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	Square Std.	Error	of	the	Estimate	




Berdasarkan	 tabel	 di	 atas,	 diperoleh	 nilai	 R	 Square	 sebesar	 0.205	 atau	 20.5	 %	 yang	 berarti	
pengaruh	kredit	terhadap	pendapatan	pada	PT.	Bank	Bengkulu	adalah	sebesar	20.5%	.	Sedangkan	79.5%	





	 Untuk	 melakukan	 pengujian	 hipotesis	 digunakan	 uji	 statistik	 t	 (Uji	 t),	 pengujian	 hipotesis	
digunakan	untuk	melihat	apakah	variabel	kredit	konsumsi	(X1),	kredit	modal	kerja	(X2),	kredit	investasi	
(X3)	mempunyai	pengaruh	terhadap	variabel	pendapatan	(Y).	Jika	nilai	signifikansi	<0,05	dan	nilai	thitung>	
ttabel,	 	maka	 hipotesis	Ha	 dapat	 diterima,	 artinya	 terdapat	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	 kredit	 yang	








B	 Std.	Error Beta T	 Sig.
1	 (Konstanta)	 470287.976 128727.036 3.653	 0.022
Kredit	Konsumsi 0‐.035	 0.142 0‐.168 ‐0.244	 0.820
Kredit	Modal	Kerja	 ‐20.430	 20.687 ‐1.918 0.988	 0.379
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Berdasarkan	 tabel	 di	 atas,	 tingkat	 signifikansi	 variabel	 kredit	 konsumsi	 (X1)	 sebesar	 0.820	 atau	
82.0%	dan	berada	di	atas	0,05	atau	5%.	Sedangkan	nilai	 thitung	 sebesar	 ‐0.244	 lebih	kecil	dari	nilai	 ttabel	





pengujian	hipotesis	dapat	dinyatakan	bahwa	variabel	 kredit	modal	 kerja	 (X2)	 berpengaruh	negatif	 dan	
tidak	signifikan	terhadap	pendapatan	(Y).	Artinya,	hipotesis	H02	diterima	dan	menolak	hipotesis	Ha2.	












Model	 Sum	of	Squares df Mean	Square F Sig.	
1	 Regression	 8.018	 3 2.673 0.344	 0.796a	
Residual	 3.108	 4 7.770 	





kredit	 konsumsi	 (X1),	 kredit	 modal	 kerja	 (X2),	 kredit	 investasi	 (X3)	 tidak	 berpengaruh	
signifikan	 terhadap	pendapatan	(Y).	nilai	 signifikansi	yang	diperoleh	adalah	sebesar	0.796	
atau	79.6%	lebih	besar	dari	5%,	serta	nilai	Fhitung	0.344	<	Ftabel	5.786.	Jadi,	dapat	disimpulkan	




data	 dengan	 sistem	 penelusuran	 literatur	 atau	 data	 yang	 sudah	 tersedia,	 dalam	 hal	 ini	 data	 sekunder	
berupa	laporan	keuangan	PT.	Bank	Bengkulu	periode	tahun	2010	sampai	dengan	tahun	2017.	Dari	hasil	
penelitian	yang	dilakukan	dapat	dilihat	jumlah	kredit	sebagai	variabel	independen	mempunyai	pengaruh	
terhadap	 pendapatan	 sebagai	 variabel	 dependen.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 diperoleh	 persamaan	
regresi	 linear	 sederhana	 yaitu	 Y	 =	 470287.976	 –	 0.035	 X1	 –	 20.430	 X2	 +	 46.218	 X3,	 nilai	 a	 (constanta)	
sebesar	470.028	yang	artinya		jika	nilai	kredit	konsumsi,	kredit	modal	kerja,	kredit	investasi	0	maka	nilai	








antara	 kredit	 terhadap	 pendapatan	 sangat	 rendah.	 Kredit	 hanya	 mampu	 menjelaskan	 pengaruh	 nya	
terhadap	pendapatan	sebesar	20,5%,	sedangkan	75,5%	dapat	dipengaruh	oleh	factor	lain.	
	 Hasil	 pengujian	hipotesis	dengan	menggunakan	uji	 statistik	 t	 (uji	 t)	menunjukkan	hasil	 bahwa	
kredit	konsmsi	(X1)	berpengaruh	negatif	dan	tidak	sinifikan	terhadap	pendapatan	(Y),	hal	ini	dibuktikan	
dengan	nilai	signifikansi	variabel	kredit	konsumsi		sebesar	0.820	>	0.05	dan	nilai	thitung	sebesar	‐0.244	<	
2.446	 ttabel.	 Maka,	 berdasarkan	 hasil	 pengujian	 hipotesis	 tersebut	 dapat	 menerima	 hipotesis	 H01	 yang	
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menyatakan	 bahwa	 kredit	 konsumsi	 tidak	 mempunyai	 pengaruh	 yang	 positif	 signifikan	 terhadap	
pendapatan.		
	 Hasil	 pengujian	 hipotesis	 kredit	 modal	 kerja	 (X2)	 terhadap	 pendapatan	 menunjukkan	 hasil	
bahwa	 kredit	 modal	 kerja	 berpengaruh	 negative	 dan	 tidak	 signifikan	 terhadap	 pendapatan	 dengan	
tingkat	 signifikansi	 sebesar	 0.379	 atau	 37.9%	 dan	 nila	 thitung	 ‐0.988	 <	 ttabel	 2.446.	 Berdasarkan	 hasil	




atau	 37.1%	dengan	nilai	 thitung	 1.008	 <	 ttabel	 2.446.	Hasil	 pengujian	 terse	 but	menyatakan	 bahwa	 kredit	
investasi	berpengaruh	positif	dan	tidak	signifikan	terhadap	pendapatan,	maka	hipotesis	H03	diterima	dan	
menolah	hipotesis	Ha3.	







investasi	 adalah	 sebesar	 Rp.	 8.123,‐.	 Serta	 rata‐rata	 pendapatan	 yang	 diperoleh	 setiap	 tahunnya	 dari	










maka	pendapatan	akan	menurun	 sebesar	Rp.	 0.035,‐	 Jika	kredit	modal	kerja	mengalami	penurunan	
sebesar	 Rp.	 1,‐,	maka	 akan	 terjadi	 penurunan	 nilai	 pendapatan	 sebesar	 Rp.	 20.430,‐	 serta	 jika	 nilai	
kredit	 investasi	 mengalami	 peningkatan	 sebesar	 Rp.	 1,‐	 maka	 pendapatan	 akan	 mengalami	
peningkatan	 sebesar	 Rp.	 46.218,‐.	 Persamaan	 tersebut	 menunjukkan	 hubungan	 yang	 positif	 dan	
negatif	antara	kredit	terhadap	pendapatan.		
2. Hasil	pengujian	koefisien	determinasi	(R2)	menunjukkan	nilai	R	Square	sebesar	0.205.	Artinya,	kredit		
mempunyai	 pengaruh	 20.5%	 terhadap	 pendapatan.	 Sedangkan	 75.5%	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 lain	
yang	tidak	diteliti.		
3. Hasil	 pengujian	 hipotesis	 dengan	 uji	 statistik	 t	 menujukkan	 bahwa	 kredit	 konsumsi	 (X1)	 tidak	
mempunyai	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	pendapatan	dengan	tingkat	signifikan	sebesar	0.820	>	
0.05	 dan	 nilai	 thitung	 ‐0.244	 <	 2.446	 ttabel.	 Maka,	 pernyataan	 hipotesis	 H01	 diterima	 dan	 menolak	
hipotesis	 Ha1.	 Hasil	 pengujian	 hipotesis	 variabel	 kredit	modal	 kerja	 (X3)	menunjukkan	 hasil	 bahwa	
kredit	 modal	 kerja	 berpengaruh	 negatif	 dan	 tidak	 signifikan	 terhadap	 pendapatan	 dengan	 tingkat	
signifikan	sebesar	0.379	>	0.05	dan	nilai	thitung	‐0.988	<	2.446	ttabel	.	Maka,	menerima	hipotesis	H02	dan	
menolak	 hipotesis	 Ha2.	 Sedangkan	 hasil	 pengujian	 hipotesis	 variabel	 kredit	 investasi	 (X3)	




konsumsi,	 kredit	 modal	 kerja,	 kredit	 investasi	 tidak	 berpengaruh	 signfikan	 terhadap	 pendapatan	
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3. Manajemen	PT.	 Bank	Bengkulu	 harus	 terus	 dapat	meningkatkan	 jumlah	 kredit	 yang	diberikan	 agar	
perolehan	 pendapatan	 juga	meningkat	 sehingga	 dapat	memberikan	 kontibusi	 yang	 besar	 terhadap	
pertumbuhan	bisnis	perbankan.	
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